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ABSTRAK

Weri, 2026 : Penerapan Model 7Team Games Tournament (TGT) Untuk
Menigkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Murid Kelas
IV SDN 40 Sei Lareh Kota Padang.

Model Teams Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menekankan kerja sama, keaktifan, dan partisipasi murid melalui
kegiatan kelompok dan permainan akademik. Penerapan model ini dilatar belakangi
oleh rendahnya hasil belajar Matematika murid kelas IV SDN 40 Sei Lareh Kota
Padang yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional dan
kurang melibatkan keaktifan murid. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan hasil belajar Matematika melalui
penerapan model Teams Games Tournament (TGT).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, Subjek dalam
penelitian ini adalah murid kelas IV SDN 40 Sei Lareh Kota Padang yang berjumlah
27 murid pada tahun ajaran 2025/2026. Peneliti berperan sebagai praktisi yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar
murid. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keseluruhan kegiatan
penelitian dilakukan dalam empat kali pertemuan, yaitu masing-masing siklus
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan.

Pembelajaran Matematika melalui penerapan model Team Games Tournament
(TGT) merupakan kegiatan belajar yang melibatkan murid secara aktif melalui
kerja kelompok, permainan, dan turnamen untuk memahami materi pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Teams Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika murid dari siklus ke siklus,
yang terlihat dari penilaian modul siklus I persentase 90% dengan kriteria Sangat
Baik (A) meningkat pada siklus II menjadi 95% dengan kriteria Sangat Baik (A).
Selain itu hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I dari persentase 87,5%
meningkat menjadi 95% pada Siklus II dengan kriteria Sangat Baik (A). Sementara
itu, hasil penilaian aktivitas murid juga mengalami peningkatan pada siklus I 85%
dengan kriteria Baik (B) pada siklus II meningkat menjadi 92,5% dengan kriteria
Sangat Baik (A). Pada siklus I, hasil belajar murid memperoleh persentase sebesar
74,9% dengan kriteria Cukup (C) pada siklus II terjadi peningkatan dengan
persentase sebesar 86,9% dengan kriteria Sangat Baik (A).

Kata Kunci: TGT, PTK, Matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peran
penting dalam kehidupan manusia. Berbagai aktivitas sehari-hari tidak
terlepas dari penggunaan konsep matematika sebagai sarana penyampaian
dan pengolahan informasi. Pembelajaran matematika juga berkontribusi
dalam melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, Kkritis, serta
mengembangkan kreativitas. Oleh karena itu, agar siswa memiliki dasar
kemampuan tersebut, pembelajaran matematika perlu dikenalkan dan
diajarkan sejak usia dini (Mtd et al., 2021).

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) merupakan dasar
dalam siswa untuk mengetahui konsep matematika. Tujuan pembelajaran
matematika di SD yaitu siswa harus mampu memecahkan masalah secara
sistematik. Permasalahan yang diselesaikan siswa SD berkaitan dengan
kehidupan nyata. Tujuan utama pembelajaran matematika disekolah yaitu
agar siswa dapat memiliki kemampuan matematis yang baik untuk dapat
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu et al., 2022).

Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran matematika di sekolah
dasar masih menghadapi berbagai kendala. Pembelajaran sering kali
berlangsung secara konvensional dan berpusat pada guru, sehingga murid
kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini

berdampak pada rendahnya motivasi, keaktifan, serta hasil belajar murid.



Murid cenderung pasif, kurang berani bertanya, dan mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep matematika yang diajarkan.

Al Quran menggambarkan Prinsip menunjukkan adanya perhitungan
yang adil dan terukur, selaras dengan konsep matematika seperti
penggandaan dan proporsi. Hal ini menegaskan bahwa kehidupan berjalan
dalam ketentuan yang teratur dan penuh keseimbangan, sebagaimana
dijelaskan dalam Surat Al-An‘am ayat 160.
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Artinya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa
perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak

dianiaya (dirugikan)”.

Menurut Ibnu Katsir, Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT
memberikan balasan yang sangat besar bagi setiap kebaikan yang dilakukan
seorang hamba. Satu amal baik dibalas dengan sepuluh kebaikan, bahkan
bisa lebih sesuai dengan rahmat-Nya. Sebaliknya, keburukan hanya dibalas
setimpal dan tidak akan dilebihkan, menunjukkan keadilan Allah SWT. Ayat
ini juga menegaskan bahwa manusia tidak akan diperlakukan zalim dalam
perhitungan amalnya. Dengan demikian, ayat ini mengajak manusia
memperbanyak kebaikan, karena setiap amal baik membawa keuntungan

yang berlipat, sementara dosa tidak dibalas melebihi kadar perbuatannya.

(Pujiwidodo et al., 2021).



Ayat dan penafsiran Ibnu Katsir tersebut memiliki keterkaitan yang
dapat dihubungkan dengan konsep matematika, khususnya dalam konteks
penggandaan hasil dari suatu perbuatan atau usaha. Dalam tafsir Ibnu Katsir,
dijelaskan bahwa setiap kebaikan yang dilakukan seseorang akan dibalas
oleh Allah dengan pahala yang berlipat ganda, bahkan bisa mencapai
sepuluh kali lipat atau lebih.

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri individu
sebagai akibat dari proses pembelajaran, yang dapat ditunjukkan melalui
peningkatan pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang diperoleh setelah
mengikuti kegiatan belajar yang menjadi salah satu alat ukur untuk melihat
capaian belajar siswa seberapa jauh siswa dapat memahami dan menguasai
materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru (E. S. Handayani et al.,
2024).

Oleh karena itu, Hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator untuk
menilai keberhasilan murid dalam memperoleh kemampuan melalui
kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil belajar tidak dapat diberikan apabila
murid belum menyelesaikan tes atau latihan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran maupun aktivitas belajar yang sedang dijalani oleh murid
tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 30 Oktober
2025 di SDN 40 Sei Lareh Kota Padang, dengan wali kelas IV masih banyak
murid kelas IV yang memperoleh nilai di bawah kriteria ketercapaian tujuan

pembelajaran (KKTP). Masih rendahnya hasil belajar murid kelas IV pada



pembelajaran matematika menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum
berjalan secara optimal. Metode pembelajaran yang digunakan masih
bersifat konvensional akibatnya, murid mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika karena proses pembelajaran belum
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. Di samping itu, guru
masih dominan menggunakan model pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran matematika. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
motivasi dan keaktifan murid dalam mengikuti proses pembelajaran.

Salah satu bukti hasil belajar murid mata pelajaran matematika yang
telah ditentukan guru kelas I'V yaitu 75. Hasil pembelajaran murid di kelas
IV SDN 40 Sei Lareh Kota Padang. Dalam mata pelajaran matematika
menunjukan masih banyak yang belum mencapai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran, standar minimal kelulusan dari total jumlah 27 murid
hanya 4 murid yang memenubhi kriteria kelulusan dengan persentase 14,8%,
sedangkan 23 murid lainya belum mencapai standar kelulusan dengan
persentase 85,1%. Nilai tertinggi yang dicapai murid Adalah 98 dan nilai
terendah 12, dengan KKTP yang telah ditetapkan 75 dapat dilihat pada
Lampiran 1.1 halaman 103. Pada awal observasi, wawancara dengan wali
kelas IV diketahui rendahnya hasil belajar murid untuk pelajaran
matematika dan kurangnya dukungan dari pihak keluarga dalam belajar,
serta kurangnya penggunaan model yang bervariasi dari guru untuk

pembelajaran matematika.



Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan upaya perbaikan dalam
proses pembelajaran matematika agar murid dapat terlibat secara aktif dan
memahami materi dengan lebih baik. Pembelajaran yang hanya berpusat
pada guru cenderung membuat murid pasif dan kurang memiliki
kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi, serta mengembangkan
pemahamannya sendiri terhadap konsep matematika. Oleh karena itu, guru
perlu menerapkan model pembelajaran yang mampu mendorong kerja sama
antarmurid, meningkatkan partisipasi aktif, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan bermakna sehingga hasil belajar matematika
murid dapat meningkat.

Penggunaan model pembelajaran sangat penting dalam mendukung
efektivitas proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran berperan
sebagai pedoman bagi guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Penerapan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat mendorong
murid untuk lebih aktif, meningkatkan minat belajar, serta memperbaiki
interaksi selama proses pembelajaran berlangsung (Asrini, 2021).

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual atau pola sistematis
yang menjadi pedoman bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses belajar-mengajar di kelas untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, mencakup desain, strategi, metode, dan lingkungan
yang diperlukan. Model ini memberikan panduan utuh dari perencanaan

hingga penilaian, memastikan kegiatan pembelajaran terstruktur dan efektif,



serta seringkali didasarkan pada teori psikologi dan pendidikan tertentu
(Mirdad & Pd, 2023).

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk melatih kerja sama dalam kelompok serta meningkatkan
interaksi antar murid. Model pembelajaran ini memiliki berbagai tipe, salah
satunya adalah Teams Games Tournament (TGT). Model TGT sering
diterapkan dalam pembelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan Ilmu
Pengetahuan Alam. Penerapan model ini dapat dilakukan pada berbagai
jenjang pendidikan, mulai dari kelas rendah sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. (Adiputra & Heryadi, 2021).

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan
kerja sama antar murid dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat
heterogen. Dalam model ini, murid belajar bersama dalam tim untuk
memahami materi, kemudian mengikuti permainan akademik (games) yang
dikemas dalam bentuk turnamen. Setiap murid berperan menyumbangkan
kemampuan terbaiknya bagi tim, sehingga tercipta suasana belajar yang
aktif, menyenangkan, dan kompetitif secara sehat (Sururi & Sururi, 2022).

Tujuan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) pada pembelajaran matematika adalah untuk
meningkatkan hasil belajar murid melalui pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan. Model TGT bertujuan untuk mendorong

murid agar lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran,



meningkatkan motivasi belajar, serta membantu murid memahami konsep-

konsep matematika dengan lebih baik melalui kerja sama dalam kelompok.

(Nurhanifah & Dewi, 2024).

Dari masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka Penelititertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Teams
Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pada murid Kelas IV SDN 40 Sei Lareh Kota Padang “

B. Identifikasi Masalah

1. Masih rendahnya hasil belajar murid kelas IV pada pembelajaran
matematika.

2. Metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional.

3. Murid mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika
karena proses pembelajaran belum menerapkan model pembelajaran
yang bervariasi.

4. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran matematika.

5. Kurangnya motivasi dan keaktifan murid dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Masalah yang telah disajikan akan diselidiki secara lebih detal dengan
fokus dalam mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, diperlukan
pembetasan pada masalah untuk mencapai hasil yang optimal, yang terkait
dengan topik tersebut. Penelitian ini dibatasi pada Penerapan Model 7eams

Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar



Matematika Murid Tema Analisis Data Dan Peluang Kelas IV SDN 40

Sei Lareh Kota Padang.

D. Rumusan Masalah

Dari konteks masalah yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar matematika dengan model Teams Games Tournament
(TGT) di kelas TV SDN 40 Sei Lareh Kota Padang?

Bagaimanakah bentuk pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
model Teams Games Tournament (TGT) di kelas IV SDN 40 Sei Lareh

Kota Padang?

. Bagaimana hasil belajar matematika dengan model Teams Games

Tournament (TGT) di kelas IV SDN 40 Sei Lareh Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian dapat

dijelaskan sebagai berikut:

I.

Untuk mengetahui bentuk perencanaan pelaksaan pembelajaran
matematika dengan model Teams Games Tournament (TGT) di kelas
IV SDN 40 Sei Lareh Kota Padang.

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
model Teams Games Tournament (TGT) di kelas IV SDN 40 Sei Lareh

Kota Padang.



3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika dengan model
Teams Games Tournament (TGT) di kelas IV SDN 40 Sei Lareh Kota
Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan pembelajaran Matematika, terutama dalam
meningkatkan kemampuan memberikan kontribusi ilmiah tentang
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dalam pembelajaran Matematika

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid

Memberikan dorongan kepada murid bahwa melalui pembelajaran
menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) diharapkan
akan tercipta kerja sama dan bantuan antara murid dalam
menyelesaikan masalah, dan meningkatkan kemampuan perkalian
murid sehingga pembelajaran Matematika lebih bermanfaat, serta
menambah semangat murid dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru

Sebagai acuan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan melalui penerapan model 7eams Games
Tournament (TGT). Penelitian ini dapat menjadi sarana refleksi bagi

guru untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang
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digunakan selama ini, sekaligus meningkatkan profesionalisme guru
dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada murid.

Bagi Sekolah

Penyediaan bimbingan dan pedoman untuk memperbaiki model
pembelajaran serta meningkatkan mutu pendidikan. Melalui
penggunaan model Teams Games Tournament (TGT), sekolah dapat
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong
inovasi pembelajaran guna meningkatkan kemampuan perkalian
murid. Selain itu, sekolah dapat menyediakan berbagai fasilitas yang
mendukung penerapan model ini serta menjadikannya sebagai
motivasi untuk merangsang minat belajar matematika dan
menumbuhkan budaya belajar yang aktif di lingkungan sekolah.

. Bagi Peneliti

Merupakan alat untuk mengembangkan diri menjadi guru yang
profesional, menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan
tentang penelitian, juga untuk mendapatkan gelar sarjana dalam
progaram studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah dengan
menggunakan model 7eams Games Tournament (TGT) pada mata

pelajaran Matematika.



